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Abstrak 
Aspek dalam instrumen penilaian autentik mengacu pada kesesuaian KI KD dan 
indikator. Penelitian ini untuk mengkaji implementasi penilaian autentik 
kompetensi berbicara kelas umum dan khusus anak tunagrahita, serta 
merekomendasikan instrumen yang dapat dipergunakan. Penelitian ini termasuk 
penelitian studi kasus dan bersifat kualitatif. Segala aspek yang berkaitan dengan 
kasus dianalisis secara mendalam, sehingga diperoleh generalisasi yang utuh dan 
menemukan solusi permasalahan yang ada di lapangan. Data dalam penelitian ini 
berupa buku ajar, RPP, RPPI, dan hasil pengamatan proses pembelajaran hingga 
penilaian dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
implementasi penilaian autentik kompetensi berbicara belum sesuai dengan 
prinsip penilaian autentik. Instrumen penilaian yang digunakan belum mencakup 
aspek-aspek yang dibutuhkan dalam kompetensi. Selain itu, teknik penilaian tes 
tertulis digunakan sebagai penilaian yang medominasi dibanding aspek utama dan 
penggunaan penilaiannya tidak sesuai dengan tuntutan KD. Dalam penilaian anak 
tunagrahita, instrumen penilaian yang digunakan harus sama dengan siswa lain 
dengan modifikasi materi. Rekomendasi yang diberikan menyesuaikan dengan 
tuntutan KD. Mengamati aspek-aspek yang dibutuhkan dalam KD, mengkasifikasi 
skor aspek berdasarkan KD, dan melakukan penilaian yang sama untuk semua 
siswa. Pemilihan instrumen yang tepat akan berpengaruh pada luaran yag 
dihasilkan dari pembelajaran. 
 





Aspects in authentic assessment instruments refer to KD KD conformity and 
indicators. This research is to examine the implementation of authentic 
assessment of general and special class speaking competence of child tunagrahita, 
and to recommend a usable instrument. This research includes case study research 
and is qualitative in nature. All aspects relating to the case are analyzed in depth, 
so that the generalization is obtained intact and find solutions to existing problems 
in the field. The data in this research are textbook, RPP, RPPI, and observation 
result of the learning process until the assessment is done. Based on the results of 
research that has been done, the implementation of authentic assessment of 
speaking competence is not in accordance with the principle of authentic 
assessment. The assessment instrument used does not cover the aspects required 
in the competency. In addition, the written test scoring technique is used as a 
medominating assessment rather than a major aspect and the use of its judgment is 
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inconsistent with KD demands. In the assessment of the child's tunagrahita, the 
assessment instrument used should be the same as the other students with material 
modification. Recommendations are adjusted to the demands of KD. Observe the 
aspects needed in KD, classify aspect scores based on KD, and perform the same 
assessment for all students. The selection of appropriate instruments will affect 
the outcomes generated from learning. 
 




Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang diajarkan memiliki tujuan untuk 
mendidik karakter dan kemampuan siswa untuk dapat berbahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013:231), 
menyebutkan bahwa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia ada dua seni 
keterampilan, yaitu seni berbahasa dan seni bersastra. Kedua aspek tersebut 
melingkupi kompetensi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Empat kompetensi berbahasa yang harus dikuasai siswa hanya dua yang 
sering diadakan penilaian oleh pendidik, yaitu membaca dan menulis. Kompetensi 
yang lain disiasati oleh guru dalam penilaian karena dinilai sulit dalam 
assesmentnya dan bersifat abstrak. Kompetensi yang dihindari tersebut salah 
satunya merupakan keterampilan produktif untuk siswa, yaitu berbicara. Namun, 
penilaian kompetensi berbicara sering dihindari guru karena tidak ada ketentuan 
baku dalam penilaiannya. Hanya ada beberapa kompetensi berbicara yang jelas 
ketentuan penilainnya salah satunya adalah pidato. Kompetensi berbicara tidak 
dapat hanya diujikan dengan tertulis atau hanya sekedar menjawab pertanyaan 
melainkan siswa harus unjuk tampil dan dinilai secara berkelanjutan.  
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki standar kompetensi. 
Majid (2012: 186-187) dalam penerapan standar kompetensi guru harus 
mengembangkan kompetensi belajar yang menjamin pengalaman belajar yang 
terarah dan mengembangkan penilaian autentik berkelanjutan. Selain itu, harus 
menjamin pencapaian dan penguasaan kompetensi. Penilaian autentik harus 
mencerminkan masalah dunia nyata bukan sekolah, harus menggunakan berbagai 
ukuran, metode, dan kriteria dan esensi pengalaman belajar, harus bersifat holistik 
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yaitu mencakup semua aspek dari tujuan pembelajaran (kognitif, afektif dan 
sensorimotorik). 
Penilaian kompetensi berbicara di sekolah inklusi antara siswa biasa dan 
siswa berkebutuhan khusus pun harus dibedakan. Lebih spesifik lagi ada banyak 
kebutuhan khusus yang dimiliki setiap siswa di sekolah inklusi maka lebih banyak 
lagi model penilaian kompetensi berbicara yang harus disesuaikan. Penyesuaian 
yang dilakukan oleh guru pun harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diajarkan. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada modifikasi materi yang disusun 
guru dalam RPP. Namun, rubrik instrumen yang digunakan berlaku untuk seluruh 
siswa. 
SM AL Firdaus merupakan salah satu sekolah inklusi di kota Surakarta. 
Kelas VII terdiri dari dua jenis kebutuhan khusus yaitu tunagrahita dan tunarungu 
sekaligus tunawicara. Permasalahan yang ada ialah tidak adanya pedoman khusus 
untuk menentukan instrumen penilaian dalam penyusunan RPP. Sehingga, guru 
mata pelajaran dan guru pendamping mengalami kendala dalam menentukan 
modifikasi materi dan instrumen penilaian yang digunakan. Guru pendamping 
yang mendampingi anak berkebutuhan khusus tersebut terdiri dari latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda dan tidak berkenaan secara langsung dengan 
bidang pengajaran anak berkebutuhan khusus. Permasalahan yang muncul ialah 
kurangnya pengalaman dan pengetahuan yang akan berdampak pada 
perkembangan akademik anak berkebutuhann khusus. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini akan mengkaji implementasi instrumen penilaian anak bagi anak 
tunagrahita kelas VII di SM AL Firdaus. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi dalam penentuan alat evaluasi pembelajaran peserta didik khususnya 
anak tunagrahita. 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil tiga masalah. (1) 
Bagaimana implementasi penilaian autentik kompetensi berbicara kelas VII di SM 
AL Firdaus? (2) Bagaimana implementasi penilaian autentik kompetensi berbicara 
bagi anak tunagrahita kelas VII di SM AL Firdaus ? (3) Bagaimana rekomendasi 
dalam pengembangan implementasi penilaian autentik kompetensi berbicara kelas 
VII di SM AL Firdaus? 
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Penelitian ini memilki tiga tujuan. (1) Mendeskripsikan kesesuaian 
pelaksanaan instrumen penilaian autentik dan implementasinya kelas VII di SM 
AL Firdaus. (2) Mendeskripsikan implementasi instrumen penilaian autentik 
kompetensi berbicara anak tunagrahita kelas VII di SM AL Firdaus. (3) 
Merekomendasikan pengembangan implementasi instrumen penilaian autentik 
kompetensi berbicara anak tunagrahita kelas VII di SM AL Firdaus. 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Instrumen Penilaian Autentik bagi 
Anak Tunagrahita di SM AL Firdaus” ini sebelumnya telah banyak dilakukan 
penelitian yang hampir serupa.  Mueller dalam Nurgiyantoro (2008:225) 
berpendapat dalam penelitiannya tentang penilaian autentik bahwa sejumlah 
langkah perlu  ditempuh  dalam  pengembangan penilaian otentik. Langkah 
tersebut meliputi penentuan standar,  penentuan  tugas  otentik, pembuatan 
kriteria, dan pembuatan rubrik. Kelebihan penelitian Nurgiyantoro ialah mengkaji 
secara mendalam mengenai penilaian autentik di pandang dari beberapa aspak. 
Namun, penelitian yang dilakukan Nurgiyantoro hanya mengkaji pengembangan 
penilaian autentik sedangkan pada penelitian ini mengimplementasikan langsung 
penelitian autentik di lapangan dan melibatkan proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
Pemahaman penilaian autentik diperlukan dalam penerapannya pada  
pembelajaran. Penelitian Palm (2008:5) mendefinisikan penilaian dapat berupa 
apa saja. Penilaian didasarkan pada keaslian berbagai aspek yang terdapat dalam 
penilaian. Aspek-aspek tersebut dapat diklasifikasikan menjadi suatu konsep. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian ini karena dalam suatu KI KD ada aspek yang 
diutamakan sehingga tidak semua aspek penilaian disama ratakan. Palm 
mendeskripsikan penguraian kompetensi hingga dapat digunakan dalam penilaian. 
Palm tidak menyentuh instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Penilaian autentik dalam penelitian ini terfokus pada anak tunagrahita. 
Dalam menentukan instrumen penilaian yang tepat perlu diperhatikan pula indeks 
inklusi di sekolah siswa tersebut belajar. Sunanto (2009:83), dalam instrumen 
untuk menggali indeks inklusi memiliki 18 indikator. Masing-masing indikator 
tersebut adalah indikator perencanaan, saling berkomunikasi, partisipasi, 
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pemahaman perbedaan, aktivitas yang melecehkan anak, keterlibatan anak, 
kerjasama, penilaian, saling menghormati, aktivitas kegiatan berpasangan, 
bantuan pengajaran, mengambil bagian, pengaturan kelassumber pelajaran, 
perbedaan sebagai sumber, pemanfaatan sumber ahli, pengembangan sumber, dan 
pemanfaatan sumber. Penelitian yang dilakukan oleh Sunanto ini menunjukkan 
indeks inklusi dan dampak yang ditimbulkan dari angka tersebut. Jumlah guru, 
pelatihan, dan jumlah siswa akan berpengaruh terhadap keoptimalan 
pembelajaran. Perbedaan dengan penelitian ini dapat diamati pada fokus 
penelitian. Penelitian ini fokus pada kompetensi berbicara bagi anak berkebutuhan 
khusus, bukan pada indeks sekolah. 
Konsep penilaian autentik bukan hanya berupa pemahaman secara teoritis, 
melainkan peserta didik diminta untuk dapat menguasai kompetensi yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran tersebut. Pernyataan ini diperkuat oleh Nurgiyantoro 
dan Pujiati (2011:115:116), bahwa penilaian autentik (authentic assessment) 
adalah model pembelajaran secara kontekstual. Peserta didik dituntut tidak hanya 
memahami sesuatu, tetapi juga dapat melakukan sesuatu yang sesuai dengan mata 
pelajaran dan kompetensi yang diajarkan. Penelitian Nurgiyantoro dan Pujianti 
meneliti empat aspek bahasa secara umum sedangkan pada penelitian ini 
mengkaji aspek kompetensi berbicara secara lebih mendalam terutama perlakuan 
penilaian autentik untuk anak berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus memerlukan penanganan khusus pula dalam 
pendidikan. Dewi (2012: 260), menyatakan bahwa pelayanan pendidikan tidak  
membedakan fisik, emosi,  sosial  dan  intelektual.  Oleh karena itu,  anak  
berkebutuhan  khusus  juga  memiliki  potensi  dan  kemampuan  yang 
dikembangkan.  Di balik kekurangan yang ada setiap individu memiliki potensi 
yang dapat dioptimalkan. Penelitian dewi menitik beratkan pada anak tunarungu. 
Dewi mengimplementasikan penelitiannya pada pembelajaran teknologi dengan 
keterampilan editing foto sedangkan penelitian ini diimplementasikan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kompetensi berbicara. 
Kekhususnan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dapat dimulai 
dengan penyususunan RPP khusus oleh guru pendamping. RPP yang disusun guru 
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pendamping berbeda dengan RPP guru mata pelajaran, karena itulah letak 
perbedaan yang di dapatkan anak berkebutuhan khusus. Fitria (2012: 101), 
mengatakan bahwa RPP dan PPI (Program Pembelajaran Individual ), metode 
pembelajaran, pengaturan tempat duduk, materi pembelajaran, dan penilaian pada 
anak berkebutuhan khusus harus diperhatikan. Fitria hanya mengkaji kelas inklusi 
secara umum tanpa memuat implementasinya pada pembelajaran. Penelitian ini 
lebih berfokus pada penilaian autetik kompetesi berbicara pada pelajaran Bahasa 
Indonesia anak berkebutuhan khusus. 
Perlakukan khusus anak tunagrahita dalam pembelajaran berbeda dengan 
anak berkebutuhan khusus lain. Secara fisik dan sosial anak tunagrahita memiliki 
persamaan dengan anak pada umumnya. Humaira (2012: 108), mengatakan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia bagi anak tunagrahita ringan 
diberikan setelah  anak  menguasai  latihan  penglihatan, pendengaran, bercakap, 
dan menulis. Program pembelajaran anak berkebutuhan khusus harus disesuaikan 
dengan kemampuan masing-masing siswa. Penguatan materi di akhir 
pembelajaran sangat berpengaruh pada kemampuan daya berpikir anak. Pada 
penelitian Humaira hanya mengkaji pada jenis Tunagrahita, sedangkan penelitian 
ini dibatasi oleh siswa berkebutuhan khusus kelas VII SM AL Firdaus. Humaira 
tidak membahas spesifik mengenai penilaian ABK melainkan hanya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia secara umum dan pelaksanaan pembelajarannya. 
Pembelajaran anak tunagrahita memiliki hambatan khusus. 
Kusumaningrum (2013:2), mengungkapkan ada beberapa hambatan yang dialami 
guru dalam pembelajaran bahasa anak berkebutuhan khusus. (1) Topik 
percakapan terlalu kompleks. (2) Siswa belum paham  penggunaan bahasa. (3)  
Penggunaan media belum maksimal. (4) Sikap siswa yang tidak bisa diam 
sehingga kurang konsentrasi. (5)  Model  dan  metode  yang  digunakan guru  
monoton. Perbedaan dengan penelitian ini adalah implementasi penelitian 
Kusumaningrum pada mata pelajaran Bahasa Jawa dengan kompetensi yang 
digunakan adalah menyimak. Pada penelitian ini mata pelajaran yang digunakan 
adalah Bahasa Indonesia, dan kompetensi yang digunakan adalah berbicara. 
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Perlakuan khusus yang didapatkan anak berkebutuhan khusus salah 
satunya ialah kurikulum khusus. Sopandi (2013:8) dalam penelitian, menyatakan 
ada  model kurikulum bagi siswa berkebutuhan khusus, yaitu  model  kurikulum  
reguler,  model  kurikulum akomodatif atau adaptif,  dan  model  kurikulum 
individual  atau  Program  Pendidikan  Individual (PPI). Penelitian Sopandi hanya 
membahas mengenai kurikulum dan pertimbangan dalam penyusunan 
kurikulumbagi anak berkebutuhan khusus. Sedangkan, penelitian ini mengkaji 
pada penilaian yang digunakan pada kompetensi berbicara anak berkebutuhan 
khusus. 
Penilaian autentik menuntut kesesuaian kompetesi yang dibutuhkan 
dengan instrumen yang digunakan dalam penilaian. Sukma, dkk (2013:9), 
penyebab ketidaksesuaian  alat  evaluasi  dengan karakteristik  penilaian  autentik  
adalah penyebab pertama, soal yang dibuat belum mengarah ke kompetensi yang 
akan diukur. Misalnya, latihan  dalam  kompetensi  menyimak diberikan  tugas  
menyalin  aksara  latin ke aksara  Bali.  Jadi, penyebab pertama  
ketidakkonsistenan  alat  evalusi tersebut  menimbulkan  penyebab  kedua yaitu  
soal  tersebut belum sesuai dengan rumusan indikator mata pelajaran. Penyebab 
ketiga,  guru lebih cenderung membuat tes uraian, tes menjodohkan, tes menandai 
kata, tes  mengenai proses pembentukan kata, dan tes sebagian besar berbentuk tes 
objektif. Perbedaan dengan penelitian ini adalah mata pelajaran yang digunakan 
adalah Bahasa Indonesia dan penelitian ini mengkhususkan kompetensi berbicara 
anak berkebutuhan khusus. 
Ada banyak definisi mengenai penilaian autetik. Salah satunya ialah Majid 
(2012: 186) mengatakan bahwa penilaian autentik adalah proses pengumpulan 
informasi oleh para guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran. 
Penilaian tersebut dilakukan peserta didik melalui berbagai teknik yang mampu 
mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan 
pembelajaran dan kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan 
dicapai. 
Ada beberapa  manfaat penggunaan penilaian autentik. Mueller dalam 
Nurgiyantoro (2008: 255-256), yaitu sebagai berikut. Pertama, penggunaan 
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penilaian autentik memungkinkan dilakukannya pengukuran  secara langsung 
terhadap kinerja pembelajar sebagai indikator capain kompetensi  yang 
dibelajarkan. Kedua, penilaian autentik memberi kesempatan pembelajar  untuk 
mengkonstruksikan hasil belajarnya. Ketiga, penilaian autentik memungkinkan 
terintegrasikannya kegiatan pengajaran, belajar, dan penilaian menjadi satu paket 
kegiatan yang terpadu. Keempat,  penilaian autentik memberi kesempatan 
pembelajar untuk menampilkan hasil belajarnya, unjuk kerjanya, dengan cara 
yang dianggap paling baik. Singkatnya,  model  ini  memungkinkan pembelajar 
memilih sendiri cara, bentuk, atau tampilan  yang menurutnya paling  efektif. 
Kurikulum disusun untuk mencapai tujuan pendidikan. Ada beberapa 
tujuan pendidikan yang disusun berdasarkan pada jenjang kelembagaannya. TIM 
MKDK (2011:26-47), mengemukakan secara hierarkhis tujuan pendidikan ada 
empat. Salah satu tujuan pendidikan adalah tujuan instruksional, yaitu tujuan yang 
ingin dicapai setelah siswa mempelajari suatu pokok bahasan tertentu. Penilaian 
kelas dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut. Penilaian kelas yang dikenal 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara substansial sama 
dengan Penilaian Berbasis Kelas (PBK) dalam Kurikulum Berbasis Kompensi 
(KBK) atau Kurikulum 2004 Standar Kompetensi. 
Pelaksanaan penilaian dilakukan secara individu dan secara kelompok 
dalam ruang lingkup pembelajara kelas. Suwandi dalam Sufanti dan Laili 
(2012:11) menyatakan bahwa penilaian kelas merupakan proses pengumpulan dan 
penggunaan informasi serta hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru 
untuk menentapkan tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap 
tujuan pendidikan yang diterapkan, yaitu standar kompetensi, kompetensi dasar, 
dan indikator pencapaian hasil belajar yang terdapat dalam kurikulum.  
Salah satu evaluasi yang bisa digunakan dalam pembelajaran adalah 
nontes. Jenis penilaian nontes menurut tiga ahli. 
Dirman dan Cicih 
(2014:64-67) 


















Asesmen Diri (Self Assessment) 





Berbicara merupakan salah satu kompetensi kebahasaan yang dimuat 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tarigan (2008:15), mengemukakan 
berbicara adalah kemampuan dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan. Berbicara merupakan sutau bentuk prilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan linguistik, secara luas 
berbicara dapat dianggap sebagai alat manusia yang paling penting bagi kontrol 
manusia. 
Terkait dengan hal tersebut, Rofi’uddin (1998: 18) mengemukakan empat 
prinsip pembelajaran berbicara. (1) Berbicara bercirikan oleh pertemuan antara 
dua orang atau lebih yang melangsungkan komunikasi secara lisan, ada pembicara 
dan ada penyimak. (2) Ada banyak tipe dalam komunikasi lisan antara pembicara 
dan penyimak, mulai dari orang berbincang-bincang sampai ke pertemuan umum 
di lapangan. (3) Pembelajaran berbicara tidak dapat mencakup semua variasi atau 
tipe pertemuan lisan itu. (4) Pembelajaran berbicara harus bersifat fungsional. 
Strategi  pembelajaran  anak  tunagrahita  ringan  yang  belajar  di  sekolah  
umum akan  berbeda  dengan  strategi  anak  tunagrahita  yang  belajar  di  
sekolah  luar  biasa. Strategi pembelajaran bagi anak tunagrahita menurut Sujati 
(2006: 118-121) ada tiga. (1) Strategi pembelajaran yang diindividualisasikan. (2) 
Strategi kooperatif. (3) Strategi modifikasi tingkah laku. 
 
2. METODE  
Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus. Data dalam penelitian ini 
bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan 
untuk meneliti data-data yang berbentuk kata-kata, tulisan, dan gambar.Penelitian 
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ini dilaksanakan di kelas VII SM AL Firdaus. Sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah inklusi di Surakarta. Siswa berkebutuhan khusus di sekolah ini dibatasi 
dengan level kebutuhan khusus ringan. Penelitian hanya dapat dilaksanakan pada 
selama satu semester untuk efisiensi waktu. Penelitian dimulai pada bulan Mei 
2017 sampai bulan September 2017. Subjek penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dan guru pendamping, serta siswa umum dan siswa 
berkebutuhan khusus kelas VII SM AL Firdaus. Objek penelitian ini adalah 
kesesuaian implementasi instrumen penilaian autentik kompetensi berbicara kelas 
VII di SM AL Firdaus dengan pedoman kurikulum. Implementasi instrumen 
penilaian autentik kompetensi berbicara bagi anak tunagrahita kelas VII di SM 
AL Firdaus. Rekomendasi penilaian autentik autentik kompetensi berbicara bagi 
anak tunagrahita kelas VII di SM AL Firdaus. 
Data dalam penelitian ini berupa buku ajar, RPP, RPPI, dan hasil 
pengamatan proses pembelajaran hingga penilaian dilaksanakan.Sumber data 
dalam penelitian ini berupa hasil observasi dan wawancara. Narasumber dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan guru pendamping, 
serta siswa umum dan siswa berkebutuhan khusus kelas VII SM AL 
Firdaus.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
simak dan catat, dokumentasi, dan wawancara. Keabsahan data ini dilakukan 
proses triangulasi. Analisis data dalam penelitian ini adalah model analisis 
interaktif. Dari tiga jenis triangulasi tersebut, dipilih keabsahan data dengan 
pendekatan triangulasi pengumpulan data untuk mengungkap dan menganalisis 
masalah-masalah yang dijadikan obyek penelitian. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Implementasi instrumen penilaian autentik kompetensi berbicara kelas VII 
di SM AL Firdaus belum sepenuhnya sempurna. Selama pengamatan, 
pembelajaran berjalan dengan lancar meskipun terdapat beberapa kendala. Salah 
satu kendala ialah gantinya guru pendamping salah satu anak tunagrahita.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, pelaksanaan kompetensi 
berbicara membutuhkan waktu yang lebih banyak karena siswa memerlukan 
persiapan yang matang sebelum menampilkan hasil karyanya.  




1.   2.1 Menceritakan pengalaman 
yang paling mengesankan dengan 
menggunakan pilihan kata dan 
kalimat efektif. 
4 x 40 menit 8 x 40 menit 
2. 2.2 Menyampaikan pengumuman 
dengan intonasi yang tepat serta 
menggunakan kalimat-kalimat 
yang lugas dan sederhana. 
4 x 40 menit 4x 40 menit 
3. 6.1 Bercerita dengan urutan yang 
baik, suara, lafal, intonasi, gestur, 
dan mimik yang tepat. 
4 x 40 menit 4x 40 menit 
4. 6.2 Bercerita dengan alat peraga 4 x 40 menit 8 x 40 menit 
 
Pada KD 2.1 dan 2.2 mengalami perpanjangan karena kurangnya durasi 
waktu dibanding jumlah siswa, sedangkan KD tersebut membutuhkan penilaian 
secara individu. Berbeda dengan KD 6.1 dan 6.2, guru lebih memilih melakukan 
penilaian secara kelompok agar tidak membutuhkan durasi yang lebih banyak. 
Penilaian autentik kompetensi berbicara di SM AL Firdaus dilaksanakan 
kurang maksimal karena penilaian yang dilakukan tidak sesuai dengan KD yang 
diajarkan dan masih menggunakan tes tertulis sebagai pendukung dan/atau 
sebagai instrumen asesmen utama. Dalam RPP yang dibuat oleh guru Bahasa 
Indonesia kelas VII SM AL Firdaus, penurunan kompetensi untuk siswa 
tunagrahita belum memenuhi kriteria autentik. 
Penilaian autentik kompetensi berbicara bagi siswa tunagrahita kelas VII 
di SM AL Firdaus seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa instrumen 
penilaian yang digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia belum 
sesuai dengan tuntutan kompetensi yang diujikan.  
3.1 Penilaian autentik kompetensi berbicara kelas VII di SM AL Firdaus  
3.1.1 Instrumen Penilaian KD 6.2  
a. Kompetensi Dasar : 6.2 Bercerita dengan alat peraga 
b. Penilaian 
1) Teknik : Tes lisan 
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2) Bentuk Instrumen : Tes unjuk kerja 
3) Soal Instrumen : 
a) Tentukanlah pokok-pokok cerita yang terdapat di dalam buku 
cerita! 
b) Berceritaalah dengan menggunakan alat peraga! 
c. Rubrik Penilaian Menentukan Pokok-pokok cerita 
Kegiatan Skor 
1. Siswa menyusun pokok-pokok cerita dari buku cerita dengan 
runtut  
2. Siswa menyusun pokok-pokok cerita dari buku cerita secara 
tidak runtut 






















4 = sangat baik 
3 = baik 
2 = cukup 
1 = kurang 
3.1.2 Analisis Instrumen Pembelajaran KD 6.2 Bercerita dengan alat peraga. 
3.1.2.1 Berdasarkan teknik penilaian yang dilakukan, yaitu lisan maka siswa 
diberikan kebebasan untuk menulis ataupun tidak menulis cerita yang akan 
ditampilkan. Siswa yang menulispun diberikan kebebasan untuk menulis 
keseluruhan dialog ataupun hanya alur atau kerangka pemikirannya saja. 
Dalam hal ini aspek tertulis bukan termasuk aspek penilaian. Teknik tertulis 
dapat dilakukan sebagai alat pendukung penilaian jika siswa yang menjadi 
penonton yang menulis laporan sebagai refleksi dari cerita yang ditampilkan 
bukan dari buku cerita. 
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3.1.2.2 Instrumen penilaian KD 6.2 kurang sesuai jika menggunakan skala 
penilaian. Skala penilaian memukul rata skor yang dicapai pada setiap aspek 
penilaian. pada KD 6.2 kompetensi yang dituntut ialah bercerita dengan alat 
peraga, akan lebih tepat jika menggunakan skala penilaian fleksibel. 
3.1.2.3 Aspek yang dinilai pada RPP yang disusun oleh guru belum memuat 
aspek penggunaan alat peraga.    
 
3.2 Penilaian autentik kompetensi berbicara bagi anak tunagrahita kelas VII 
di SM AL Firdaus 
KD 6.2 Bercerita dengan alat peraga. 
3.2.1 Materi Modifikasi ABK (tunagrahita) 
3.2.1.1   Teks Cerita Pendek sederhana dengan pertanyaan sederhana. 
3.2.1.2 Pada saat materi membedakan teks cerita pendek dengan teks cerita lain, 
siswa ABK di berikan materi sederhana perbedaan puisi dan cerita secara 
fisik. 
3.2.1.3 Bersamakelompoknyaberceritasemampunyadenganalatperaga. 
3.2.2 Analisis materi modifikasi ABK (tunagrahita) 
3.2.2.1    Secara kemampuan berbahasa, AM dan VT belum mampu berbicara 
dengan pengucapan yang jelas.  
3.2.2.2 Anak belum mampu merangkai kalimat untuk bercerita dengan benar 
3.2.2.3 Modifikasi poin (2) kurang tepat jika siswa diminta membedakan antara 
cerita dengan puisi secara fisik. Ada puisi yang panjang menyerupai cerita 
bahkan ada yang sangat pendek berupa satu kalimat karena puisi populer 
tidak ada batasan khusus. Materi tersebut akan lebih tepat jika siswa 
diminta membedakan cerita secara fisik berupa novel, cerpen, sinopsis. 
Dapat pula dengan membandingkan sastra dan nonsastra seperti berita. 
3.2.2.4 Pada KD 6.2 AM ditugaskan menjadi narator di kelasnya. Dari data guru 
pendamping, AM mampu menjadi narator dengan lancar. Namun, AM 
tidak mendapatkan kesempatan untuk membawakan cerita dengan alat 
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peraga. Sedangkan, VT membawakan cerita dengan didampingi guru 
pendamping. 
3.2.2.5 Laporan PPI yang disusun oleh guru pendamping AM, memuat hasil 
perkembangan AM belum mampu menceritakan suatu teks cerita moral 
dengan menggunakan alat peraga. 
3.2.2.6 Laporan PPI VT tidak melaporkan hasil perkembangan belajar KD 6.2. 
Namun, dalam individual teacher’s progress report yang ditulis guru 
pendamping setiap hari memuat kegiatan VT mengikuti pembelajaran KD 
6.2. 
 
3.3 Rekomendasi dalam pengembangan implementasi penilaian autentik 
kompetensi berbicara kelas VII di SM AL Firdaus 
Pemilihan instrumen penilaian yang tepat akan berpengaruh pada hasil 
autentik yang didapatkan siswa.  Puskur Balitbang Depdiknas dalam Sufanti dan 
Laili (2012:23-43), mendeskripsikan ada tujuh teknik penilaian yang dapat 
digunakan dalam penilaian kelas yaitu: penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, 
penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio, dan 
penilaian diri. Dalam unjuk kerja terdapat instrumen penilaian daftar cek (check-
list),  skala penilaian, dan skala penilaian fleksibel. Berikut ini merupakan 
instrumen penilaian autentik yang direkomendasikan untuk KD kompetensi 
berbicara. 
KD : 2.1 Menceritakan pengalaman yang paling mengesankan dengan 
menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif. 
Skala Penilaian  
 Nama Siswa : __________   Kelas : _________ 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
1.  Suara 
a. Lafal 
b. Intonasi 
c. Tempo  
d. Jeda 
    
2.  Pilihan kata     
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3.  Penggunaan kalimat efektif     
4.  Isi cerita     
5.  Keruntutan cerita     
Jumlah     
Skor Maksimum     
Nilai = Skor yang dicapai x 100 
Skor maksimal 
 
KD : 2.2 Menyampaikan pengumuman dengan intonasi yang tepat 
serta menggunakan kalimat-kalimat yang lugas dan sederhana. 
Daftar cek (Chek-list) 
Siswa : __________    Kelas : _________ 
No. Aspek yang Dinilai Baik Tidak Baik 






2.  Pengunaan kalimat lugas   
3.  Kesederhanaan kalimat   
4.  Isi   
Skor yang dicapai   
Skor maksimum   
Keterangan: 
Baik mendapat skor 2 
Tidak baik mendapat skor 1 
Sangat tidak baik 0 
Belum maju Ø (kosong) 
 Nilai = Skor yang dinilai x 100 
       Skor maksimal 
KD : 6.1 Bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, 
gestur, dan mimik yang tepat. 





Nama Siswa : __________    Kelas : _________ 
No Aspek yang dinilai Nilai 
1 2 3 4 
1.  Suara 
a. Lafal 
b. Intonasi 
    
2.  Gestur     
3.  Mimik wajah     
4.  Isi cerita (pokok-pokok cerita)     
5.  Keruntutan cerita     
Jumlah     
Skor Maksimum     
Nilai = Skor yang dicapai x 100 
       Skor maksimal 
KD : 6.2 Bercerita dengan alat peraga 
 
Skala Penilaian Fleksibel 







1.       
2.       
3.       
4.       
Keterangan : 
1. Penggunaan alat peraga 
2. Sikap dan penampilan 
Penilaian di atas menyesuaikan kebutuhan aspek tertentu pada setiap KD. 
Pada KD 6.2 aspek penilaian bukan hanya kemampuan berbicara siswa dalam 
bercerita, tetapi kemampuan siswa menggunakan alat peraga. Hal tersebut sesuai 
dengan tuntutan KD 6.2. Penilaian tersebut tidak dapat dilakukan dengan tes tulis. 
Tes tulis dilakukan untuk menguji pemahaman siswa yang menjadi penonton saat 
siswa yang lain unjuk tampil. Jadi, instrumen penilaian tertulis hanya untuk 
pendukung, boleh tidak dilakukan dan tidak menjadi penentu utama nilai siswa 
pada KD 6.2. 
Pemilihan instrumen penilaian berlaku untuk seluruh siswa. Siswa 
tunagrahita tetap menggunakan instrumen yang sama dengan modofikasi materi 
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yang telah dilakukan. Seluruh siswa, dalam pembelajaran KD 6.2 harus unjuk 
tampil dengan alat peraga sesuai dengan kemampuannya. Jika AM menjadi 
narator, hanya membacakan narasi dalam kertas yang dibawanya maka indikator 
pembelajaan tidak dapat dicapai. Berbeda jika, AM sebagai narator membawa 
boneka kertas seperti siswa lain dan membacakan cerita dengan gerakan boneka. 
Maka penilaian KD 6.2 dapat dilakukan. 
Pelaksanaan pembelajaran KD 6.2 pada kelas VT bisa dilakukan penilaian 
autentik sesuai dengan aspek yang dibutuhkan. VT membawakan cerita dengan 
alat peraga semampunya didampingi oleh guru pendamping. Namun, pada laporan 
program pembelajaran individual siswa VT berbeda dengan AM keran VT tidak 
dicantumkan laporan pembelajaran KD 6.2. 
Pemilihan instrumen penilaian autentik kompetensi berbicara kelas umum 
ataupun reguler, harus memperhatikan indikator pencapaian kompetensi setiap 
KD. Instrumen penilaian yang dipilih akan berpengaruh pada luaran yang 
dihasilkan. Aspek yang dinilai disesuaikan dengan kebutuhan. Intrumen penilaian 
autentik dapat menggunakan penilaian ujuk kerja, penilaian sikap, dan penilaian 
produk.  
Perbedaan pembelajaran siswa reluger dengan ABK tunagrahita terletak 
pada modifikasi materi. Materi untuk pembelajaran siswa tungagrahita lebih 
disederhanakan. Namun, hal ini bukan alasan untuk tidak menggunakan instrumen 
penilaian yang sama. Rubrik yang digunakan sama dan berlaku untuk keseluruhan 
siswa. Jika kompetensi yang diharapkan siswa mampu bercerita dengan alat 
peraga, maka setiap siswa mempunyai nilai yang diperoleh dari unjuk tampil 
bercerita dengan alat peraga.  
Intrumen penilaian autentik yang dapat digunakan ada bermacam-macam. 
Daftar cek (check-list) dapat digunakan jika aspek yang nilai tidak memerlukan 
penilaian secara detail. Skala penilaian dapat digunakan untuk menampilkan 
rentang nilai yang lebih banyak sehingga dapat digunakan untuk menggambarkan 
kemampuan siswa. Skala penilaian fleksibel dapat menentukan skor maksimal 
yang berdeda-beda pada setiap aspek sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. 
Penilaian sikap digunakan untuk menggambarkan perasaan kecenderungan 
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seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. Penilaian produk, penilaian ini 
digunakan terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu produk. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa implementasi instrumen penilaian autentik kompetensi 
berbicara kelas VII di SM AL Firdaus sudah diimplementasikan dengan baik. 
Namun, masih ada kekurang karena ada intrumen penilaian autentik yang kurang 
tepat. Penggunaan intrumen penilaian yang kurang tepat akan berdampak pada 
luaran yang dihasilkan. Jika materi yang diujikan tidak sesuai dengan indikator 
KD, maka siswa tidak mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Implementasi intrumen penilaian autentik kompetensi berbicara bagi anak 
tunagrahita belum sepenuhnya sempurna. Terdapat dua siswa tunagrahita di kelas 
VII yaitu AM dan VT. Keduanya mempunyai laporan hasil pembelajaran yang 
berbeda. Pada KD 6.2 bercerita dengan alat peraga, AM bertugas sebagai narator 
dan membawakan cerita dengan membaca catatan. AM tidak ikut praktik 
membawa alat peraga. Maka, instrumen penilaian autentik untuk KD 6.2 tidak 
dapat dilaksanakan. Hal tersebut bisa disiasati dengan menugaskan AM membaca 
catatan dan membawa boneka kertas seperti yang lain dan membawakan cerita 
seolah alat peraga yang dibawa AM adalah naratornya. Sedangkan VT, unjuk 
tampil dengan alat peraga didampingi oleh guru pendampingnya membawakan 
cerita dengan alat peraga sesuai kemampuannya. 
Perbedaan pembelajaran siswa reluger dengan ABK tunagrahita terletak 
pada modifikasi materi. Rubrik peniailan yang digunakan sama dan berlaku untuk 
keseluruhan siswa. Jika kompetensi yang diharapkan siswa mampu bercerita 
dengan alat peraga, maka setiap siswa mempunyai nilai yang diperoleh dari unjuk 
tampil bercerita dengan alat peraga. Intrumen penilaian autentik yang dapat 
digunakan ada bermacam-macam. Daftar cek (check-list) dapat digunakan jika 
aspek yang nilai tidak memerlukan penilaian secara detail. Skala penilaian dapat 
digunakan untuk menampilkan rentang nilai yang lebih banyak sehingga dapat 
digunakan untuk menggambarkan kemampuan siswa. Skala penilaian fleksibel 
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dapat menentukan skor maksimal yang berdeda-beda pada setiap aspek sesuai 
dengan kompetensi yang dibutuhkan. Penilaian sikap digunakan untuk 
menggambarkan perasaan (yang terkait dengan kecenderungan seseorang dalam 
merespon sesuatu atau objek. Penilaian produk, penilaian ini digunakan terhadap 
proses pembuatan dan kualitas suatu produk. 
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